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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul potensi pengaruh pengeluaran pemerintah dan 

jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan tahun 

1998-2007. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

pengeluaran pemerintah jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Propinsi Sumatera Selatan tahun 1998-2007.

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dengan menggunakan metode regresi linear sederhana dan metode 

kualitatif untuk menganalisis data-data yang ada dalam penelitian.
Hasil estimasi menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah memiliki 

pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan. Begitu 

pula dengan jumlah tenaga kerja berpengaruh positif pada pertumbuhan ekonomi 
tapi tidak signifikan.
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ABSTRACT

The title of this research is The Influence of govemment expenditure and 

worker to economic growth in Sumatera Selatan at 1998-2007. This research aim 

is to get description and to analyze how govemment expenditure and worker as a 

production factor influence the economic growth in Sumatera Selatan at 1998- 

2007.

Analytical technique used in this research is quantitative descriptive 

method analysis by using simple linier regression method and a qualitative 

method is used by analyzing data that’s in this research.

The result showed that govemment expenditure influence economics 

growth significantly. The worker also influence to economics growth positively 

but not significant.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi 

pembangunan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi juga merupakan tolak ukur 

yang sangat penting dalam menilai keberhasilan dan daya saing suatu negara atau 

daerah. Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia terus melakukan 

pembangunan terutama di bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

diasumsikan akan memberikan multiplier effect yang positif terhadap kondisi 

ekonomi suatu negara atau daerah.

Untuk melihat pergerakan pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat 

dilihat dari angka PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) daerah tersebut. Hal 

tersebut juga dapat dilihat beberapa indikator yang menggambarkan lebih jelas 

tentang perekonomian suatu daerah, antara lain laju pertumbuhan ekonomi, 

struktur ekonomi dan pendapatan per capita.

Campur tangan pemerintah akan sangat berpengaruh dalam pembangunan 

ekonomi. Dalam (Dumairy 1999: 158), peranan pemerintah dalam perekonomian 

modem dapat dibedakan menjadi 4 kelompok peran yaitu :

1. Peran alokatif, yakni peranan pemerintah dalam mengalokasikan sumber 

daya ekonomi yang ada agar pemnfaatannya bisa optimal dan mendukung 

efisiensi produksi.

2. Peranan distributif,\ yakni peranan pemerintah dalam mendistribusikan 

sumber daya, kesempatan dan hasil-hasil ekonomi secara adil dan wajar.

adalah salah satu target utama dalam

1



3. Peran stabilisatif, yakni peranan pemerintah dalam memelihan

memulihkannya jika berada dala|fperekonomian dan 

disequilibrium.

4. Peran dinamiscitif, yakni peranan pemerintah dalam menggerakkan proses 

pembangunan ekonomi agar lebih cepat serta dapat tumbuh berkembang

dan maju.

Untuk mewujudkan tumbuhnya perekonomian yang tinggi, diperlukan 

dana yang berguna dalam usaha menggali lebih dalam semua potensi yang ada di 

setiap sector ekonomi, salah satu cara tercapat yang ditempuh untuk mendapatkan 

sumber pendanaan ialah dengan adanya investasi.

Investasi merupakan mobilisasi sumber daya untuk menciptakan atau 

menambah kapasitas produksi atau pendapatan di masa yang akan datang, dimana 

tujuan utamanya adalah mengganti bagian dari penyediaan modal yang rusak dan

tambahan penyediaan modal yang ada (Yasin, 2003: 7).

Investasi juga merupakan salah satu kunci utama dalam upaya

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan 

investasi dalam meningkatkan pruduksi dan memperluas kesempatan keija, 

mendorong kemajuan teknologi dan spesialisasi dalam produksi. Hal tersebut 

sangat diperlukan dalam meningkatkan perekonomian daerah.

Kebijaksanaan yang dibuat pemerintah untuk menangani tentang investasi 

antara lain UU No.l tahun 1967 tentang kebijaksanaan Rencana Penanaman 

Modal Asing Dalam Negeri (PMA) dan UU No.6 tahun 1968 tentang 

kebijaksanaan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Selain itu, guna 

mempermudah proses penanaman modal di Indonesia, pemerintah mengeluarkan

2



kebijakan pemberlakuan DNI (Daftar Negatif Investasi) berdasarkan Keppres

No.21 tahun 1989.

Undang-undang yang terbaru yang dikeluarkan pemerintah adalah UU No. 

25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Undang-undang ini merevisi undang- 

undang investasi sebelumnya yang dianggap belum menjelaskan secara detail dan 

sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan dunia saat ini. Isinya antara lain 

mengenai tanggung jawab penanam modal, pengalihan aset, serta usaha yang 

boleh dan dilarang dan pelayanan investor yang lebih jelas.

Sumatera Selatan merupakan salah satu propinsi yang memiliki potensi 

ekonomi yang cukup besar. Dengan potensi tersebut, investasi besar akan sangat 

diperlukan untuk dapat menunjang pembangunan yang akan dilakukan dalam 

berbagai bidang agar dapat maksimal. Dengan demikian, Sumatera Selatan dapat 

memaksimalkan potensi yang telah tersedia agar menjadi investasi yang tepat

sasaran.

Pertumbuhan Ekonomi Propinsi Sumatera Selatan dapat dilihat atau diukur 

melalui salah satu indikatornya yaitu dari besarnya nilai PDRB (Produk Domestik 

Regional Bruto) dari Propinsi Sumatera Selatan itu sendiri. Adapun rata-rata 

pertumbuhan ekonomi Propinsi Sumatera Selatan dari tahun 1997 hingga tahun 

2007 adalah sebesar 3,421.

Pergerakan pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan dan Indonesia dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 berikut:

3



Tabel 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Propinsi Sumatera Selatan Dan Indonesia

Periode 1998 — 2007 

(dalam persen)
IndonesiaSumatera SelatanTahun

-13,01-6,811998

0,313,001999

4,545,982000

3,324,362001

3,964,112002

4,104,382003

5,054, 572004

5,064,342005

5,202006 5,50

2007 5,84 5,60

Rata-rata 3,497 2,417
Sumber: BPS Sumatera Selatan. Sumsel Dalam Angka, 1998-2007

4
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Gambar 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatan dan Indonesia 1998-2007(%)

Dapat dikatakan secara umum pertumbuhan ekonomi propinsi Sumatera 

Selatan hampir selalu diatas pertumbuhan ekonomi rata-rata Indonesia kecuali 

tahun 2006. Hal tersebut dapat kita lihat pada tabel diatas yang menunjukkan 

perbandingan pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan dan Indonesia secara 

umum. Secara rata-rata Sumatera Selatan mengalami pertumbuhan ekonomi 3,421 

persen dalam jangka waktu 1997 - 2007 dan Indonesia mengalami pertumbuhan 

sebesar 3,135 persen per tahun dalam jangka waktu yang sama.

Selama periode tersebut, pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan cukup 

stabil, kecuali pada tahun 1998. Angka pertumbuhan terkecil selama kurun waktu 

10 tahun yaitu minus 6,08 persen terjadi seiring dengan terjadinya krisis 

menimpa seluruh wilayah Indonesia dan sebagian besar negara-negara di dunia 

dunia. Pertumbuhan terbesar terjadi tahun 2000 yaitu mencapai angka 5,98 persen.

yang
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Dalam pembangunan daerah-daerah di Indonesia, dana yang didapat 

berasal dari APBN dan APBD. Kontribusi yang diberikan oleh APBD lebih 

rendah dibandingkan dengan APBN, hal tersebut diharapkan akan menjadi 

kebalikannya khususnya setelah adanya otonomi daerah yang menginginkan 

daerah dapat mandiri dalam segala hal kecuali beberapa bidanag yang dianggap

fundamental (Krishna, 2000: 61).

Realisasi penerimaan APBD propinsi Sumatera Selatan tahun 2006 adalah 

sebesar Rp. 1.867.311.822.130.000. Angka tersebut berasal dari Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang terdiri dari : pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan 

daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain 

Pendapatan Asli Daerah yang sah. Selain itu juga dari dana perimbangan yang

terdiri dari ; bagi hasil pajak dan bukan pajak, Dana Alokasi Umum (DAU) dan

Dana Alokasi Khusus (DAK). Terakhir ditambah dengan Lain-lain pendapatan
v

yang sah.

Penyumbang terbesar penerimaan Sumatera Selatan tahun 2006 adalah 

dari dana perimbangan yaitu bagi hasil pajak dan bukan pajak sebesar Rp. 

702.874.237.392.590 atau 37,64 % dari keseluruhan realisasi pendapatan 

Sumatera Selatan.

Realisasi pengeluaran pemerintah setiap tahunnya terdiri dari pengeluaran 

rutin dan pengeluaran pembangunan. Angka pengeluaran ini memiliki 

kecendrungan meningkat dari tahun ke tahun sesuai dengan peningkatan

penerimaan dan kebutuhan daerah dalam membangun wilayahnya.

Hal tersebut dapat dilihat dari Tabel 1.2.
V

‘“C

/w: o' /
, r* jr

6



.

Tabel 1.2

Realisasi Anggaran Pendapatan Belanja Pemerintah 

Propinsi Sumatera Selatan 

1998-2007 

(dalam ribu rupiah)

PengeluaranPenerimaanTahun
294.059.000. 0
337.914.000. 0
281.703.000. 0
569.898.900.0
692.159.900.0
852.351.000. 0 

1.141.094.674,7 

1.125.772.511,4
1.741.587.200.0
2.328.231.676.1

295.177.700,02
487.606.100,07
561.427.800,81
674.442.600,62
806.178.300,32

1.042.002.000,00
1.088.213.436,39
1.392.063.985,02
1.867.311.822,13
2.135.831.824,71

1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007

Sumber: Sumsel Dalam Angka, berbagai edisi. BPS Sumatera Selatan

Penerimaan Pemerintah

2.500.000.000,00

;2.000.000.000,00
;1
:1.500.000.000,00 - 1 j--------------------------------- ,
j | □ Penerimaan Pemerintah i

1.000.000.000,00 H

500.000.000,00 ■in0,00

cS? ^ ^ ^

Gambar 1.2

Penerimaan Pemerintah 

(dalam ribu rupiah)
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Pengeluaran Pemerintah

2.500.000.000,00 —,
'

-2.000.000.000,00
i

1.500.000.000,00
j □ Pengeluaran Pemerintah

1.000.000.000,00 -i

!
500.000.000,00 In n n0,00

Gambar 1.3

Pengeluaran Pemerintah 

(dalam ribu)

Perubahan penyusunan istilah dan penyusunan tahun dalam Anggaran

Belanja mulai terjadi semenjak teijadinya otonomi daerah pada tahun 2000.

Adapun istilah tahun anggaran yang penghitungannya dimulai bulan April hingga

Maret tahun berikutnya diubah dengan istilah tahun kalender dengan perhitungan 

satu tahun penuh yaitu dari bulan Januari hingga Desember tahun bersangkutan.

Konsep anggaran berimbang yang digunakan juga berubah menjadi 

konsep anggaran berbasiskan kinerja berdasarkan KEPMENDAGRI No. 29 

Tahun 2002. Perubahan tersebut dimaksudkan agar pengeluaran pembangunan 

mempunyai sasaran kepada kinerja pemerintah dan kinerja pembangunan yang 

mempunyai format yang jelas yaitu masukan, keluaran, hasil, manfaat dan

dampak.
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Realisasi pengeluaran Sumatera Selatan yang tertinggi terjadi tahun 2007 

yaitu sebesar Rp. 2.328.231.676,1. Laju peningkatan yang tertinggi terjadi pada 

tahun 2005 - 2006 yaitu mencapai angka 54,7 % dari tahun sebelumnya, angka 

tersebut terdiri dari pengeluaran rutin sebesar 686.008.028,9 dan pembangunan

1.055.579.171,1.

Pertambahan yang besar tersebut terjadi karena kebijakan pemerintah

menambah alokasi pengeluaran pemerintah. Pengeluaran pembangunan

mengalami peningkatan terbesar, hal ini terjadi karena pemerintah banyak

melakukan pembangunan khususnya yang bersifat pada pembangunan sarana dan

prasarana. Dinas PU menjadi pengguna terbesar dari dana anggaran pada tahun

tersebut, yaitu 8,9 % dari seluruh pengeluaran pembangunan di tahun 2006

tersebut.

Penerimaan dan pengeluaran hampir selalu mengalami surplus kecuali 

pada tahun 2004. Terjadi minus sebesar 52.81.238,31. Hal tersebut terjadi karena 

lonjakan pengeluaran pembangunan yang signifikan sebesar 723.014.846,2. 

Dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya 467.491.000,0. Hal tersebut 

dikarenakan pengeluaran untuk pelaksanaan PON ke-16 (Sumatera Selatan dalam 

Angka 2005) di Sumatera Selatan. Surplus Terbesar terjadi pada tahun 2005 

dimana terjadi surplus mencapai 266.291.473,62.

Dalam mengukur dampak dari alokasi pengeluaran pembengunan terhadap 

pertumbuhan ekonomi perlu dikaji lebih lanjut bagaimana bentuk hubungan yang 

jelas. Konsep ini dapat dikaji lagi dengan menghubungkan 

Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan investasi pemerintah. Dalam teori 

pembangunan diketahui bahwa keduanya memiliki hubungan timbal balik positif.

antara Produk
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Secara teoritis dapat dijelaskan bahwa apabila pertumbuhan ekonomi suatu negara 

mengalami kenaikan, maka akan semakin besar pendapatan pemerintah, maka 

semakin besar pula pendapatan yang bisa ditabung sehingga investasi yang 

tercipta akan semakin besar pula. Dalam kasus ini dapat dikatakan bahwa 

investasi adalah fungsi dari pertumbuhan ekonomi. Di pihak lain investasi yang 

naik akan dapat memacu pertumbuhan ekonomi.

Dalam kerangka perekonomian daerah, pembangunan ekonomi daerah 

merupakan proses dimana pemerintah dan masyarakat mengelola sumber-sumber 

daya yang ada. Seperti tujuan pembangunan nasional, pembangunan daerah 

Sumatera Selatan selain ditujukan untuk memperbesar nilai produksi, juga harus 

dapat memperluas kesempatan keija. Perluasan lapangan keija merupakan salah

satu tujuan yang akan mewujudkan pertumbuhan, pemerataan dan stabilitas

ekonomi. Maka hal ini merupakan masalah yang harus ditangani dengan serius. 

Namun, Daryanto (dalam Maliah, 2005) mengemukakan karena pertumbuhan 

angkatan kerja yang lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan keija maka usaha 

penyediaan lapangan kerja ini sulit untuk dicapai, baik secara nasional maupun 

regional.

Perkembangan data jumlah penduduk, angkatan keija, penyerapan tenaga 

kerja dan persentase penyerapan tenaga kerja itu di Sumatera Selatan selama 10 

tahun dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut ini :
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Tabel 1.3
Jumlah Penduduk, Angkatan Kerja dan Penyerapan Tenaga Kerja 

Di Sumatera Selatan Tahun 1998 — 2007
Persentase 

Penyerapan Tenaga 

Kerja ( % )

JumlahJumlah
Jumlah

Penyerapan 

Tenaga Kerja
Angkatan

Kerja
Tahun

Penduduk

93,602.419.3352.584.7606.058.6191998
94,502.512.4862.658.7156.074.8861999
94,552.556.2362.703.5816.173.9802000
96,312.698.2112.799.7306.343.1042001
89,732.761.1973.077.2446.430.1882002
90,352.842.9633.146.5126.518.7912003
91,633.091.7403.373.9956.628.4162004

91,033.021.0216.755.900 3.318.8682005

90,673.021.9386.790.600 3.332.7892006

7.019.964 3.372.323 3.057.518 90,662007

6.729640 2.860.465 2.949.586 93,24Rata-rata
Sumatera Selatan Dalam Angka berbagai edisi, BPS Kota Palembang 
Data diolah

penyerapan tenaga kerja

98 n— ------------- 1

96 - ]
194

----------J Ij3 penyerapan tenaga kerja92
!90

88

86

N*vvvvvw
Gambar 1.4

Penyerapan tenaga kerja di Sumatera Selatan ( % )
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Pada tabel dan gambar diatas dapat dilihat data jumlah penduduk,

angkatan kerja dan penyerapan tenaga kerja. Selama kurun waktu 1998 - 2007

angkatan kerja yang terserap rata-rata mencapai angka 93,24. Selama kurun waktu

tersebut pertumbuhan penyerapan tenaga kerja mengalami fluktuasi yang

disebabkan pertumbuhan angkatan kerja dan perumbuhan PDRB. Pertumbuhan

angkatan kerja antara lain disebabkan oleh struktur penduduk yang masih

didominasi oleh penduduk usia produktif, serta peningkatan jumlah penduduk 

yang mencari kerja. Dari tingkat penyerapan tenaga kerja ini dapat dilihat 

bagaimana suatru daerah mangatasi pengangguran yang merupakan penyakit 

perekonomian.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengkaji lebih lanjut 

hubungan antara pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan ekonomi di 

Propinsi Sumatera Selatan.

mengenai

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 

yang ingin dianalisis dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah dan jumlah tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi Propinsi Sumatera Selatan ?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah dan

jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Propinsi Sumatera Selatan.
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1.4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1. Mengetahui besarnya pengaruh pengelura pemerintah dan jumlah tenaga

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan.

2. Dapat memberikan kontribusi yang dapat dipakai sebagai referensi

dalam mengembangkan ilmu ekonomi.
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